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353 Persiapan Paskah
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Bagi umat Katolik, Paskah memiliki mak-
na yang sangat mendalam sebagai perayaan
kebangkitan Yesus Kristus dari kematian.
Kebangkitan Yesus menjadi sumber peng-
harapan bagi semua orang bahwa penderitaan
dan kematian bukanlah akhir, melainkan awal
dari kehidupan yang baru bersama Allah.

Sebagai bagian dari persiapan untuk
merayakan misteri penyelamatan Allah, umat
Katolik menjalani Retret Agung. sebuah per-
jalanan spiritual menuju Paskah. Retret ini
menjadi momen refleksi dan pembaruan
iman. Selama masa Prapaskah, umat diajak
untuk makin mendekatkan diri kepada Allah
melalui doa, pertobatan, dan permenungan
atas karya keselamatan Allah dalam Kristus.

Masa ini diawali dengan Rabu Abu dan
berakhir pada Kamis Putih, memasuki Trihari
Suci. Perayaan Ekaristi pada hari Rabu Abu,
dirangkai dengan penerimaan abu yang
dioleskan di dahi dalam bentuk tanda salib.
Abu yang digunakan berasal dari daun palma
yang telah diberkati pada perayaan Mingqu
Palma tahun sebelumnya. Daun palma ter-
sebut dibakar, lalu dicampur dengan air atau
minyak suci sebelum dibagikan kepada umat.

Saat menerima abu, umat mendengar
seruan dari imam atau prodiakon, “Berto-
batlah, dan percayalah kepada Injil” (Mrk.
1:15). Ayat ini merupakan seruan Yesus saat
memulai pewartaan-Nya, mengajak semua
orang untuk berbalik dari dosa dan menerima
kabar keselamatan yang datang dari Allah.

Seruan lain saat penerimaan abu adalah:
“Kamu adalah debu dan akan kembali menjadi
debu” (Kej. 3:19). Ayat ini adalah firman Allah
kepada Adam setelah kejatuhan manusia
dalam dosa. Firman ini mengingatkan
manusia berasal dari debu dan suatu saat
akan kembali ke tanah, serta menegaskan
kefanaan hidup dan perlunya pertobatan.
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Kedua seruan tersebut dalam Perayaan
Ekaristi Rabu Abu mengingatkan umat Katolik
akan pentingnya pertobatan, kerendahan
hatl, dan kesadaran akan kefanaan hidup
agar dengan demikian makin mendekatkan
diri kepada Allah.

Masa persiapan Paskah dimaknai dengan
pertobatan, yang diwujudkan dengan mati-
raga (puasa dan pantang), serta amal kasih
(kepeduliaan sosial). Pertobatan merupakan
proses menyatukan dir kembalidengan Allah,
berbalik dari dosa, dan menerima rahmat
keselamatan dari-Nya.

Dengan bertobat, manusia meninggalkan
kehidupan lama yang penuh dosa dan kem-
bali kepada Allah Sang Sumber Rahmat, agar
memperoleh keselamatan sejati. Dari sisi
manusia, pertobatan mensyaratkan sebuah
penyadaran diri dan penyesalan atas kedo-
saannya, serta berani bangkit kembali untuk
memperbarui hidupnya dalam naungan kasih
Allah (Luk. 15:17-21).

Dari sisi Allah, pertobatan adalah rahmat.
Manusia tidak dapat bertobat dengan kekuat-
annya sendiri, melainkan karena anugerah
pengampunan Allah. Pertobatan adalah anu-
gerah Allah yang hanya mungkin terjadi karena
kasih dan kemurahan-Nya (Kis. 5:31 dan 11:18).

Tidak ada seorang pun yang bisa ber-
tobat tanpa rahmat dan campur tangan

Allah. Dengan demikian, pertobatan et
bukan sekadar usaha manusia, tetap Juga
jawaban atas panggilan dan kasih Allah yang
menghendaki keselamatan bagi setiap orang

Dengan puasa dan mengurangi kenikmay
an duniawi (pantang) pada masa Prapaskah,
umat Kristiani belajar untuk mengendalikan
hawa nafsu, menahan godaan dan tawaran
yang menyesatkan. Semua itu dilakukan
seturut teladan Tuhan Yesus sendiri saat
dicobai Iblis di Padang Gurun (Mat 41-1)
serta untuk memperdalam penghayatan akan
penderitaan Kristus yang rela mengorbankan
diri demi keselamatan manusia.

Selain berpuasa dan pantang, pertobatan
pada masa Prapaskah dapat diwujudkan
melalul amal kasih (sedekah) kepada sesama_
terutama kaum miskin (yang membutuhkan).
Ini mencerminkan kasih Yesus yang rela ber-
korban bagi umat manusia.

Amal kasih dan kepedulian terhadap kaum
miskin sebagai wujud dari pertobatan, mery-
pakan bagian dariiman yang sejati. Mengasihi
mereka yang membutuhkan berarti melayani
Tuhan, menghidupi iman dengan perbuatan,
dan mewujudkan kasih Allah di dunia.

Sebagai pengikut Kristus, kita dipanggil
untuk memberi dengan sukacita (2Kor. 9:7),
mengutamakan orang miskin dan tertindas
(Luk. 14:13-14), peduli pada kaum miskin dan
menderita, karena dalam diri mereka Kristus
hadir (Mat. 25:25-37.40).

Selama masa Prapaskah, umat Katolik
mempersiapkan Perayaan Paskah dengan:
doa dan pertobatan, puasa dan pantang,
serta amal kasih. Hidup doa sebagai keintiman
dan pendamaian dengan Allah, pantang dan
puasa sebagai rekonsiliasi kepada diri sendiri,
serta amal kasih (derma) sebagai rekonsiliasi
dan kepedulian kepada sesama.

Dengan persiapan semacam ini, diharap-
kan umat dapat memperkuat iman mereka,
memperbarui komitmen untuk hidup dalam
kasih dan kebenaran, serta makin menyadari
anugerah keselamatan yang diberikan oleh
Tuhan melalui kebangkitan Kristus. ®



